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Abstract 

Penelitian ini mengeksplorasi tantangan dan peluang peningkatan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) di pesantren melalui integrasi teknologi pendidikan. Fokus utama adalah 
mengidentifikasi kendala dan solusi dalam penerapan teknologi di Pesantren Darussalam 
Blokagung Banyuwangi untuk meningkatkan kesiapan lulusan di era digital. Dengan 
pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, penelitian ini mengumpulkan data melalui 
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 
teknologi dapat meningkatkan keterampilan digital dan membuka akses pembelajaran yang 
lebih luas bagi santri, pesantren masih menghadapi kendala akses internet, keterbatasan 
infrastruktur, dan minimnya tenaga pengajar yang diaktifkan dalam teknologi. Rekomendasi 
mencakup pelatihan teknologi bagi pengajar dan peningkatan infrastruktur pendukung. 
Selain itu, kolaborasi eksternal dengan perguruan tinggi, industri, dan pemerintah, yang 
didukung oleh Undang-Undang Pesantren, dipandang sebagai langkah strategis untuk 
meningkatkan kapasitas pesantren dalam mencetak lulusan yang berkarakter dan berdaya 
saing. 
Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Pesantren,  Kesenjangan Kualitas,  Era Digital, Solusi 
Adaptif 
 

Abstract 
This study explores the challenges and opportunities for improving the quality of human resources in Islamic 
boarding schools (pesantren) through the integration of educational technology. The primary focus is to identify 
obstacles and solutions in implementing technology at Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi to 
enhance graduates' readiness for the digital era. Using a qualitative approach and case study method, data 
were collected through interviews, observations, and document analysis. The findings reveal that while 
technology integration can improve digital skills and broaden learning access for students, pesantren still face 
challenges such as limited internet access, inadequate infrastructure, and a shortage of tech-savvy educators. 
Recommendations include technology training for teachers and enhancing supporting infrastructure. 
Additionally, external collaboration with universities, industries, and the government, supported by the 
Pesantren Law, is seen as a strategic measure to strengthen pesantren’s capacity to produce graduates with 
strong character and competitive skills. 
Keywords: Human Resources, Islamic Boarding School, Quality Gap, Digital Era, Adaptive Solutions 
 

A. Pendahuluan 
Adaptasi teknologi tidak hanya bergantung pada kemajuan teknis, tetapi 

juga pada kesiapan mental dan budaya dalam menerima perubahan yang 
berlangsung cepat. Banyak pesantren yang masih berpegang teguh pada metode 
pengajaran tradisional dan kurang memanfaatkan teknologi dalam proses 
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pembelajaran1; 2. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya 
kesadaran akan pentingnya teknologi, terbatasnya anggaran untuk membeli 
perangkat teknologi, dan kurangnya pemberi tenaga yang memiliki kompetensi 
di bidang teknologi3; 4. Akibatnya, pesantren kesulitan untuk mengikuti 
perkembangan zaman dan mempersiapkan lulusannya untuk menghadapi 
tantangan di era digital. 

Kurikulum yang efektif tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan materi, 
namun oleh kesesuaiannya dengan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan 
zaman. Kurikulum yang diterapkan di sebagian besar pesantren masih sangat 
terfokus pada pengajaran agama dan kurang memberikan porsi yang cukup 
untuk pengembangan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja5, seperti 
keterampilan komunikasi, berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Hal ini 
menyebabkan lulusan pesantren kesulitan mendapatkan pekerjaan yang sesuai 
dengan kualifikasinya dan seringkali harus bekerja di sektor informal. 

Upaya mempertahankan nilai-nilai tradisional tidak hanya tentang 
melestarikan praktik budaya, akan tetapi juga tentang menanamkan 
pemahaman yang mendalam kepada generasi muda agar mereka dapat 
menghargai dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, pesantren dihadapkan pada 
tantangan untuk mempertahankan nilai-nilai tradisional67. Modernisasi 
pendidikan yang terlalu cepat dapat mengikis nilai-nilai agama dan moral yang 
menjadi ciri khas pesantren8. Di sisi lain, jika pesantren terlalu berpegang teguh 
pada tradisi, maka akan sulit bersaing dengan lembaga pendidikan modern 
lainnya. 

Penelitian terkait pembentukan sumber daya pesantren dalam mengatasi 
kesenjangan kualitas di era digital, telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, 
diantaranya 9; 10; 11 menunjukkan bahwa pesantren yang menerapkan metode 
pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Penelitian ini merekomendasikan pelatihan guru dalam penggunaan 
teknologi informasi untuk memperkaya proses belajar mengajar. Teknologi, jika 
digunakan secara efektif, dapat meningkatkan keterlibatan santri dalam proses 
belajar. Integrasi teknologi dalam setiap aspek pengelolaan pesantren, termasuk 
dalam administrasi dan komunikasi. Temuan penelitian ini menekankan pentingnya 

inovasi pendidikan dalam pesantren untuk mengatasi krisis sumber daya manusia. 

 
1 Ma’ruf et al., 2024 
2 Meliani et al., 2022 
3 Hanafi et al., 2021 
4 Yusuf, 2022 
5 Hasan and Aziz, “Kontribusi Pendidikan Islam Dalam Pengembangan Sosial Emosional 

Peserta Didik Di MTs Salafiyah Syafiiyah Tebuireng Jombang.” 
6 Harmathilda et al., 2024;  
7 Jamroji, 2024 
8 Jubba et al., “Document-Reorienting Moral Education for Millennial Muslims-the 

Changing Role of Islamic Boarding Schools in Indonesia.” 
9 Muzakky et al., 2023 
10 Trisnawati et al., 2024 
11 Farhanuddin et al., 2023 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
masalah dalam pembentukan sumber daya manusia (SDM) di pesantren, serta 
menyoroti kesenjangan kualitas yang timbul akibat minimnya integrasi 
teknologi dalam proses pendidikan. Fokus penelitian ini adalah pada 
pengembangan solusi adaptif yang dapat diterapkan oleh pesantren untuk 
meningkatkan kualitas lulusan, sehingga mereka siap menghadapi persaingan 
di era digital. Keunikan penelitian ini terletak pada pendekatan menyeluruh 
yang menggabungkan elemen pendidikan, teknologi, dan nilai-nilai tradisional 
pesantren. Penelitian ini tidak hanya berusaha untuk mengidentifikasi isu-isu 
yang ada, tetapi juga menyajikan model inovatif yang mengintegrasikan 
teknologi ke dalam kurikulum dan metode pengajaran, serta pelatihan bagi 
pengelola dan pengajar. Dengan mengutamakan strategi yang sesuai dengan 
konteks lokal, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam meningkatkan efektivitas pendidikan di pesantren dan 
mempersiapkan santri dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi 
tantangan global. Melalui solusi adaptif ini, diharapkan pesantren dapat 
bertransformasi menjadi lembaga pendidikan yang lebih dinamis dan responsif 
terhadap perubahan zaman. 

 
B. Metode 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian studi kasus yang berfokus pada Pesantren Darussalam Blokagung 
Banyuwangi. Paradigma yang diterapkan adalah konstruktivisme, yang 
memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana para santri, pengelola, 
dan pendidik di pesantren membangun makna dan pengalaman mereka terkait 
dengan krisis pembentukan sumber daya manusia (SDM) serta kesenjangan 
kualitas yang ada di era digital. Teknik pengumpulan data terdiri dari 
wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam 
dilakukan dengan santri, pengelola pesantren, dan pengajar untuk menggali 
pandangan dan pengalaman mereka mengenai tantangan yang dihadapi dalam 
integrasi teknologi dalam pendidikan. Observasi langsung akan dilakukan di 
lingkungan pesantren untuk memahami dinamika pembelajaran dan penerapan 
teknologi dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, analisis dokumen akan 
dilakukan terhadap kurikulum dan materi ajar yang digunakan untuk menilai 
sejauh mana teknologi telah diterapkan. Data yang dikumpulkan akan dianalisis 
menggunakan metode analisis tematik, di mana informasi dikelompokkan ke 
dalam tema yang relevan. Melalui metode ini, penelitian bertujuan untuk 
merumuskan solusi adaptif yang konkret untuk meningkatkan kualitas SDM di 
Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi di tengah tantangan digitalisasi. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 
Integrasi Teknologi dalam Kurikulum Pesantren 

Integrasi teknologi dalam kurikulum pesantren menjadi salah satu 
langkah signifikan dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital. 
Pesantren yang selama ini dikenal dengan pendekatan tradisionalnya, kini mulai 
beradaptasi dengan memperkenalkan teknologi digital dalam proses 
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pembelajaran12; 13. Penggunaan media sosial secara efektif dengan membagikan 
berbagai informasi kegiatan, prestasi dan pendaftaran siswa baik secara online 
atau offline, serta materi-materi berbasis digital menjadi bagian penting dari 
upaya ini14; 15. Langkah ini tidak hanya menjembatani keterampilan santri di 
bidang teknologi, tetapi juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk 
mengakses ilmu pengetahuan yang lebih luas dan relevan dengan kebutuhan 
zaman. Dengan menggabungkan nilai-nilai agama yang kuat dan keterampilan 
teknologi, pesantren berusaha mempersiapkan lulusan yang tidak hanya 
kompeten secara spiritual, tetapi juga siap bersaing 
di dunia modern yang semakin memanfaatkan teknologi16; 17. Sebagaimana hasil 
wawancara dengan salah satu pengelola pesantren sebagai berikut: 

“Pemanfaatan teknologi di pesantren sangat berguna sangant baik bagi Lembaga. 
Teknologi bukan untuk menggantikan menomerduakan ajaran salafi, tapi untuk 
membantu proses belajar dan administrasi pesantren agar lebih sesuai dengan zaman 
sekarang yang serba digitalisasi. Selama teknologi dipakai dengan bijak, saya yakin kita 
tetap bisa menjaga nilai-nilai pesantren sambil menyiapkan santri untuk dunia modern.” 
(PP) 

Dari kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
teknologi di pesantren dianggap sebagai peluang besar untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran serta administrasi18; 19; 20. 
Dalam konteks ini, teknologi tidak dipandang sebagai ancaman bagi nilai-nilai 
ajaran salafi (tradisional), melainkan sebagai alat bantu yang dapat terintegrasi 
dengan tradisi tersebut, sehingga pesantren tetap relevan di tengah perubahan 
zaman. 

Dengan mengadopsi teknologi, pesantren dapat lebih siap menghadapi 
tantangan di era digital tanpa mengorbankan inti pendidikan agama yang 
menjadi dasar institusi ini21. Namun, keberhasilan ini bergantung pada 
penggunaan teknologi yang bijak dan hati-hati, di mana teknologi berfungsi 
sebagai pendukung, bukan sebagai pengganti nilai-nilai agama22. Interpretasi ini 
menunjukkan bahwa teknologi dan tradisi seharusnya tidak saling bertentangan, 
melainkan dapat saling melengkapi untuk menghasilkan santri yang siap 
menghadapi dunia modern sambil tetap berpegang pada nilai-nilai pesantren. 

 
  

 
12 Kartika, 2024 
13 Lundeto et al., 2021 
14 Aimah et al., 2024 
15 Sukmawati et al., 2022 
16 Rochmat et al., 2022 
17 Lundeto et al., 2021 
18 Soleh, 2024 
19 Musolin et al., 2024 
20 Ilyasin, 2020 
21 Jamroji, “Komersialisasi Pesantren: Tantangan Dan Peluang Dalam Mempertahankan 

Keaslian Pendidikan Islam Di Indonesia.” 
22 Roqib, “Increasing Social Class through Islamic Boarding Schools in Indonesia.” 
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Table 1. aspek kemajuan pesantren yang didukung oleh teknologi 
 

Aspek       Keterangan 

Tujuan Integrasi Meningkatkan literasi digital santri 
Mengoptimalkan proses pembelajaran 
Memvalidkan administrasi santri 

Bentuk teknologi Penggunaan perangkat seperti computer, laptop, 
smartphone 
Akses internet dan media sosial 
Penggunaan aplikasi buatan pesantren 

Kurikulum 
pesantren 

Memasukkan Pelajaran teknologi informasi 
Penggunaan platform e-learning 
Mangadakan kursus dan pelatihan komputer 

Manfaat Mempermudah akes informasi 
Pembelajaran interaktif 
Promosi pesantren 
Pendaftaran via online 

Tantangan Akses internet yang terbatas 
Kurangnya SDM yang menguasai teknologi 

Solusi Pelatihan guru dan santri tentang teknologi 
Pengadaan infrastruktur teknologMeningkatkan 
keterampilan digital 

Dampak positif Santri lebih siap menghadapi dunia modern 
Meningkatkan keterampilan digital 

Dampak Negatif Potensi distraksi dari media sosial 
Ketergantungan pada teknologi 

 
 Dari table tersebut diketahui bahwa integrasi teknologi dalam kurikulum 
pesantren bertujuan untuk meningkatkan literasi digital, mempermudah 
pembelajaran, dan mengoptimalkan administrasi23; 24. Penggunaan perangkat 
digital, akses internet, dan platform e-learning menawarkan banyak manfaat, 
seperti pembelajaran interaktif dan promosi pesantren25; 26. Namun, tantangan 
seperti akses internet terbatas dan kurangnya SDM yang menguasai teknologi 
masih dihadapi. Solusi berupa pelatihan teknologi dan pengadaan infrastruktur 
dapat membantu mengatasi kendala tersebut. Dampak positifnya, santri menjadi 
lebih siap menghadapi dunia modern, meskipun ada risiko distraksi dan 
ketergantungan pada teknologi yang perlu diantisipasi. 
 Integrasi teknologi dalam kurikulum pesantren merupakan langkah 
penting untuk menyesuaikan pendidikan agama dengan tuntutan era digital. 
Penggunaan teknologi, seperti e-learning dan platform daring, memperluas 
akses santri terhadap ilmu pengetahuan yang lebih relevan dengan 
perkembangan zaman, tanpa meninggalkan nilai-nilai ajaran tradisional27; 28. 
Pesantren tidak hanya berfokus pada pendidikan spiritual, tetapi juga mulai 
mengajarkan keterampilan digital, sehingga lulusan pesantren diharapkan 

 
23 Sholeh & Efendi, 2023 
24 Muid et al., 2023 
25 Hasan & Aziz, 2023 
26 Barokah & Sari, 2024 
27 Saini, 2024 
28 Adrianda & Tisa, 2022 
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mampu bersaing di dunia modern29; 30. Teknologi tidak menggantikan ajaran 
tradisional, tetapi mendukung proses pembelajaran dan administrasi pesantren 
agar lebih efisien. Hal ini memungkinkan pesantren tetap relevan sambil 
menjaga esensi pendidikan agama. 

Namun, integrasi teknologi di pesantren tidak lepas dari tantangan. Akses 
internet yang terbatas, dan kurangnya tenaga pendidik yang melek teknologi 
masih menjadi hambatan31; 32. Solusi untuk mengatasi hal ini termasuk pelatihan 
teknologi bagi guru dan santri, serta pengadaan infrastruktur yang memadai33. 
Meskipun teknologi membawa manfaat besar, seperti meningkatkan 
keterampilan digital santri dan mempersiapkan mereka untuk dunia modern, 
perlu diwaspadai dampak negatif seperti potensi distraksi dari media sosial dan 
ketergantungan pada teknologi34; 35. Kesuksesan integrasi ini bergantung pada 
penggunaan teknologi yang bijak, di mana teknologi menjadi alat pendukung 
yang memperkuat nilai-nilai pesantren, bukan pengganti tradisi. 

 
 
Tantangan dalam Menjaga Relevansi Pesantren 
 Dalam persaingan global yang semakin ketat, pesantren dituntut untuk 
terus berinovasi agar tidak tertinggal. Ada berbagai kendala yang dihadapi 
pesantren dalam mempertahankan keberadaannya di tengah perubahan 
zaman36; 37. Meskipun pesantren berperan penting dalam mendidik generasi 
muda dan menanamkan nilai-nilai agama, mereka kini harus berhadapan 
dengan tantangan seperti pembaruan kurikulum, pengelolaan sumber daya, dan 
kebutuhan masyarakat yang terus berubah38; 39. Hal ini diketahui melalui hasil 
wawancara dengan salah satu pengelola pesantren sebagai berikut: 

“Tantangan yang kami hadapi adalah bagaimana cara menggabungkan nilai-nilai 
pesantren tradisional dengan tuntutan zaman yang modern. Di sisi lain, kami juga harus 
membekali santri dengan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja Saat ini. Dari situ 
kami sudah berupaya dengan mengadakan workshop dan seminar, serta mengadakan 
ekstrakulikuler yang mendukung pada program keahlian, seperti menjahit, make up, 
memasak, sekolah media, dan lain-lain. Selain itu, persaingan dengan lembaga 
pendidikan modern juga menjadi tantangan tersendiri."(PP) 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa Pesantren saat ini berada 
di persimpangan jalan antara menjaga tradisi dan beradaptasi dengan tuntutan 
zaman modern. Mereka menghadapi tantangan besar dalam menyeimbangkan 

 
29 Kholilah et al., 2024 
30 Latipah et al., 2023 
31 Smadi et al., 2020 
32 Marjuni et al., 2022 
33 Sya’bani, “Strategi Guru PAI Kelas XI SMK Pondok Pesantren Syubbanul Wathon 

Tegalrejo Magelang Dalam Menghadapi Tantangan Era Society 5.0.” 
34 Dontre, 2021 
35 Selwyn & Aagaard, 2021 
36 Panut et al., 2021 
37 Syafi’AS & Najib, 2022 
38 Ulya and Triyuliasari, “Peran Kyai Dalam Pengelolaan Pesantren Di Era Global.” 
39 Muhith et al., “Challenges of Islamic Boarding School Organizational Culture in The 

Millennial Generation and The Digital Era 4.0.” 
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antara mempertahankan keaslian ajaran agama dengan membekali keterampilan 
santri yang relevan di dunia kerja40. Upaya yang telah dilakukan, seperti 
mengadakan workshop, seminar, dan ekstrakurikuler berbasis keterampilan, 
menunjukkan komitmen pesantren untuk berinovasi41; 42. Namun persaingan 
dengan lembaga pendidikan modern yang lebih fleksibel dan adaptif tetap 
menjadi ancaman. Hal ini menuntut pesantren untuk berinovasi agar tetap 
menarik bagi masyarakat sekaligus menjaga integritas ajaran yang telah lama 
dipegang. 

 
 

Diagram 1. besaran nilai tantangan pada lembaga 

 
Diagram ini menunjukkan tantangan yang dihadapi pesantren dalam 

konteks lembaga pendidikan dan pengelolaan. Dari kategori hasil, tantangan 
terbesar terletak pada “Menjaga Keaslian Ajaran” dengan nilai 10, yang 
menunjukkan pentingnya mempertahankan tradisi dan nilai-nilai dasar ajaran 
pesantren di tengah perubahan zaman43; 44. Selain itu, “Kebutuhan Masyarakat” 
(8) dan “Keterampilan Santri” (8) juga menonjol, menunjukkan bahwa pesantren 
harus mampu memenuhi harapan dan meningkatkan keterampilan santri agar 
relevan dengan kebutuhan dunia modern45; 46. Tantangan lain yang cukup 
signifikan adalah “Pengelolaan Sumber Daya” (7), yang mencerminkan perlunya 
efisiensi dan efektivitas dalam penggunaan sumber daya yang ada47. Terakhir, 
“Persaingan dengan Lembaga Modern” (4) menunjukkan bahwa meskipun 
menjadi tantangan, persaingan ini masih dianggap lebih rendah dibandingkan 

 
40 Mukhlis, “Komponen Utama Kurikulum Pendidikan Islam Di Lingkungan Pesantren 

Sebagai Pembentuk Karakter Dan Keagamaan Santri.” 
41 I. A. Yusuf, 2024 
42 Rahman, n.d.  
43 Hizbulloh et al., 2023 
44 M. Yusuf et al., 2023 
45 Harmathilda et al., 2024 
46 Adawiyah, n.d.  
47 Maulana Hasanuddin Banten et al., “Eksplorasi Penggunaan Teknologi 5G Dalam 

Mendorong Inovasi Pembelajaran.” 
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dengan tantangan lainnya, namun tetap memerlukan perhatian agar pesantren 
dapat bersaing secara efektif48. 
 Pesantren saat ini menghadapi tantangan yang kompleks dalam menjaga 
relevansi mereka di tengah arus modernisasi dan persaingan global. Hasil 
wawancara dengan pengelola pesantren mengungkapkan dilema antara 
mempertahankan keaslian ajaran agama dan memenuhi tuntutan keterampilan 
yang diperlukan di dunia kerja49. Upaya yang dilakukan, seperti mengadakan 
workshop, seminar, dan ekstrakurikuler berbasis keterampilan, menunjukkan 
niat pesantren untuk beradaptasi tanpa kehilangan nilai-nilai tradisional50. 
Namun, tantangan terbesar terletak pada menjaga keaslian ajaran, yang 
mencerminkan pentingnya pelestarian tradisi dan nilai-nilai dasar pesantren. 

Di sisi lain, kebutuhan masyarakat yang terus berubah dan peningkatan 
keterampilan santri menjadi aspek krusial lainnya, menunjukkan bahwa 
pesantren harus peka terhadap harapan masyarakat. Pengelolaan sumber daya 
yang efisien dan efektif juga menjadi tantangan yang signifikan, sementara 
persaingan dengan lembaga pendidikan modern meskipun masih dianggap 
sebagai tantangan yang lebih rendah, tetap memerlukan perhatian agar 
pesantren dapat bersaing secara efektif51; 52. Oleh karena itu, pesantren dituntut 
untuk terus berinovasi dalam pendekatan pendidikan mereka, menciptakan 
keseimbangan antara tradisi dan kebutuhan zaman, guna menarik minat 
masyarakat dan menghasilkan santri yang kompeten di berbagai bidang. 
 
Peran Kolaborasi dengan Pihak Eksternal 

Kolaborasi menjadi kata kunci dalam upaya pesantren untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan menghasilkan lulusan yang siap 
menghadapi tantangan masa depan. Kolaborasi dengan pihak eksternal bukan 
lagi menjadi pilihan, melainkan keharusan bagi pesantren untuk bertahan dan 
berkembang di era digital53; 54. Penelitian ini mengungkap bagaimana sinergi 
antara pesantren dengan berbagai pihak seperti perguruan tinggi, dunia usaha, 
dan pemerintah dapat menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
pesantren dan mempersiapkan santri untuk menghadapi tantangan masa 
depan55. Dengan demikian, kolaborasi ini diharapkan mampu meningkatkan 
kapabilitas santri dan tenaga pendidik untuk menjawab kebutuhan industri yang 
terus berkembang. Hal ini dapat kita ketahui dari hasil wawancara dengan salah 
satu pengelola pesantren sebagai berikut: 

“Kolaborasi antara pesantren dan pihak eksternal dapat membantu pesantren 
bertransformasi menjadi pusat pengembangan SDM yang tidak hanya berfokus pada 
pendidikan agama, tetapi juga keterampilan praktis yang adaptif. Kami bersyukur, kini 

 
48 Riyadi, Manajemen Pendidikan Islam Berbasis Industri. 
49 Khoiriyah, Manajemen Pesantren Di Era Globalisasi. 
50 Adawiyah, “Strategi Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Santri 

Studi Kasus Pondok Pesantren Mahasina Darul Quran Wal Hadits.” 
51 Lundeto, 2023 
52 Safira et al., 2023 
53 Yaqin & Syarif, 2022 
54 Nikmatullah et al., 2023) 
55 Karimah et al., “Pondok Pesantren Dan Tantangan: Menyiapkan Santri Tangguh Di Era 

Society.” 
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kehadiran pesantren juga didukung oleh pemerintahan dengan dicetuskannya UU 
kepesantrenan untuk memperkuat kedudukan pesantren sebagai lembaga pendidikan 
agama Islam yang berperan penting dalam membentuk generasi bangsa."(PP) 

Dari wawancara tersebut menunjukkan optimisme pihak pesantren 
terhadap kolaborasi dengan lembaga eksternal sebagai langkah strategis dalam 
mengembangkan pesantren menjadi pusat pembinaan sumber daya manusia 
(SDM) yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan era digital56; 57. 
Pesantren dipandang tidak hanya sebagai institusi pendidikan agama, tetapi 
juga sebagai tempat pembentukan keterampilan praktis yang relevan dengan 
tuntutan dunia kerja modern58; 59. Dukungan pemerintah melalui pengesahan 
Undang-Undang Pesantren juga dianggap sangat berharga, bertujuan untuk 
memastikan bahwa pendidikan pesantren tidak hanya dihargai sebagai 
pendidikan agama tetapi juga sebagai bagian integral dari sistem pendidikan 
nasional yang dapat berkontribusi pada SDM yang kompetitif dan berkarakter 
islami60; 61. Dengan adanya kolaborasi dan dukungan regulasi ini, pesantren 
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki dasar 
keagamaan yang kuat, tetapi juga siap menghadapi dinamika globalisasi dan 
kompetisi di dunia profesional. 

 
Diagram 2. Elemen pesantren sebagai penghasil SDA 

 
Diagram alur tersebut menggambarkan proses strategi pengembangan 

pesantren melalui kolaborasi dan dukungan regulasi untuk meningkatkan peran 
pesantren sebagai pusat pelatihan sumber daya manusia (SDM) yang adaptif 
terhadap kebutuhan era digital62. Dimulai dengan wawancara yang 

 
56 Marwiji et al., 2024 
57 Harmathilda et al., 2024 
58 Harmathilda, Yuli, Hakim, Damayanti, et al., 2024 
59 Muzakky et al., 2023 
60 Afriza, “Penerapan Pendidikan Tanpa Kekerasan Dalam Mewujudkan Kedisiplinan 

Santri Di Pondok Pesantren Assalam Putra Sukabumi.” 
61 Thohir, Mulyana, and Hermawan, “Kyai Dan Pendidikan Kewirausahaan: 

Membangun Ekonomi Masyarakat Perkotaan.” 
62 ELSA, “ANALISIS STRATEGI PENGELOLAAN DAN INOVASI BANK WAKAF 

MIKRO DALAM PEMBERDAYAAN KELOMPOK USAHA MIKRO DI ERA DIGITAL (Studi 
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menunjukkan optimisme pesantren terhadap kolaborasi eksternal, langkah ini 
ditujukan untuk memperluas peran pesantren, bukan hanya sebagai lembaga 
pendidikan agama tetapi juga sebagai tempat pembentukan keterampilan 
praktis yang sesuai dengan dunia kerja modern63. Dukungan pemerintah melalui 
Undang-Undang Pesantren memperkuat peran pesantren dalam sistem 
pendidikan nasional. Dengan adanya kolaborasi dan regulasi ini, diharapkan 
pesantren dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya kuat dalam dasar 
keagamaan, tetapi juga siap menghadapi dinamika globalisasi dan persaingan 
usaha64; 65. 
 Dari paparan diatas dapat diketahui bagaimana pentingnya kolaborasi 
dengan pihak eksternal sebagai langkah strategis pesantren dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan dan menghasilkan lulusan yang siap 
menghadapi era digital. Kolaborasi ini, yang melibatkan perguruan tinggi, dunia 
usaha, dan pemerintah, dipandang sebagai kebutuhan bagi pesantren untuk 
tetap relevan dan berkembang66; 67. Dengan sinergi ini, pesantren tidak hanya 
berperan sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi juga menjadi pusat 
pelatihan keterampilan praktis yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja 
modern68. Dukungan regulasi dari pemerintah melalui Undang-Undang 
Pesantren memperkuat posisi pesantren dalam sistem pendidikan nasional, 
memastikan bahwa pesantren tidak hanya diakui sebagai pendidikan agama, 
tetapi juga sebagai sumber pembentukan SDM yang kompetitif dan berkarakter 
Islami69. Hasil wawancara dengan pengelola pesantren menunjukkan optimisme 
bahwa kolaborasi dan regulasi ini akan menghasilkan lulusan yang memiliki 
dasar agama yang kuat dan keterampilan yang relevan, sehingga siap 
menghadapi tantangan globalisasi dan persaingan di dunia profesional. 
 
D. Simpulan 

Integrasi teknologi dan kolaborasi eksternal di pesantren merupakan 
langkah signifikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan relevansi santri 
dalam menghadapi era digital. Dalam upaya ini, pesantren menggabungkan 
keterampilan teknologi dan pengetahuan agama, sehingga lulusannya tidak 
hanya kompeten dalam spiritualitas tetapi juga memiliki keterampilan yang 
dibutuhkan di dunia modern. Meskipun penggunaan teknologi berpotensi 
membawa distraksi, pelatihan yang tepat bagi santri dan pengelola pesantren 
dapat mengoptimalkan proses pembelajaran dan administrasi. Kolaborasi 

 
Pada Bank Wakaf Mikro (BWM) Syariah Pondok Pesantren Minhadlul’ulum Kabupaten 
Pesawaran Lampung).” 

63 DEWIMAH, “PENERAPAN PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DALAM 
MENUMBUHKAN MINAT BERWIRAUSAHA SANTRI  SANTRI DI PONDOK PESANTREN 
MODERN NURUSSALAM SIDOGEDE KEC. BELITANG KAB. OKU TIMUR.” 

64 Zibbat & Hariri, 2024 
65 Tamam, 2024 
66 Baitiyah et al., 2024 
67 Y. A. Rahman, 2021 
68 Khofi and Furqon, “Strategi Kepemimpinan Kiai Dalam Mengembangkan Pondok 

Pesantren.” 
69 Baitiyah, Nafilah, and Mabnunah, “Strategi Pengembangan Pendidikan Madrasah Di 

Bangkalan (Sinergi Tradisi Dan Modernitas).” 
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dengan perguruan tinggi, dunia usaha, dan pemerintah, yang didukung regulasi 
melalui Undang-Undang Pesantren, memperkuat posisi pesantren sebagai pusat 
pengembangan SDM.  
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